NURSING CARE AND HEALTH TECHNOLOGY

, ’ http://ojs.nchat.id /index.php/nchat

Kadar Hemoglobin Pada Remaja Siswi Sekolah Menengah Pertama

Siti Nur Fauziah'*, Renny Septiani’, Ina Ristian’
! Departemen Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Genesis Medicare, Depok, Indonesia
2Departemen Farmasi, Poltekkes Genesis Medicare, Depok, Indonesia
3 Departemen Analisis Kimia, Poltekkes Genesis Medicare, Depok, Indonesia

ABSTRAK

Remaja merupakan tahap perkembangan manusia yang ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial
dati masa anak-anak menuju dewasa. Perubahan fisik ini dapat memengaruhi status kesehatan dan gizi, sehingga
remaja, terutama putri, berisiko mengalami anemia, obesitas, dan kekurangan energi kronis. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan kadar hemoglobin (HB) pada siswi remaja SMP Kota Depok. Desain
penelitian menggunakan Simple Random Sampling dengan populasi siswi putri usia 14—15 tahun. Sebanyak 36
siswi diambil sebagai sampel dari populasi 40 siswi, dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin. Pemeriksaan HB dilakukan dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 16 siswi
memiliki kadar HB normal (12.0-12.8 gr/dL), sedangkan siswi lainnya berada pada kategori rendah,
menunjukkan adanya risiko anemia. Kesimpulan penelitian bahwa kadar hemoglobin pada siswi SMP Negeri
11 Depok berada pada kategoti rendah hingga normal, dengan rata-rata kadar HB sebesar 12.45 gr/dL.
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ABSTRACT

Adolescence is a developmental stage in humans characterized by biological, psychological, and social changes from childhood to adulthood. These
physical changes can affect health and nutritional status, making adolescents, especially girls, at risk of anemia, obesity, and chronic energy
deficiency. This study aimed to describe hemoglobin (HB) levels among junior high school female students in Depok City. The research design
used Simple Random Sampling with a population of female students aged 14—15 years. A total of 36 students were selected as samples from a
population of 40, with the sample size determined using the Slovin formula. HB examinations were conducted and analyzed descriptively. The
results showed that 16 students had normal HB levels (12.0—12.8 g/ dL.), while the others were in the low category, indicating a risk of anemia.
The study concludes that hemoglobin levels among students at SMP Negeri 11 Depofk fall within the low to normal category, with an average
HB level of 1245 g/ dL.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah satu tahap perkembangan manusia yang ditandai oleh perubahan biologis,
psikologis, dan sosial dari masa anak-anak menuju dewasa [1]. Pada masa ini terjadi percepatan pertumbuhan,
perubahan hormonal, serta pematangan organ reproduksi yang menuntut pemenuhan gizi lebih tinggi
dibandingkan usia sebelumnya. Perubahan-perubahan tersebut dapat memengaruhi status kesehatan remaja,
terutama putri, sehingga kelompok ini rentan mengalami berbagai masalah gizi [2].

Salah satu masalah gizi yang paling sering dijumpai pada remaja putri adalah anemia. Berdasarkan data
Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia mencapai 48.9%. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. Faktor penyebab anemia pada remaja
putri meliputi pola menstruasi yang tidak teratur, penyakit infeksi, kurangnya waktu istirahat, pengetahuan yang
rendah tentang anemia, serta status sosial ekonomi keluarga. Anemia yang tidak segera ditangani dapat
menimbulkan berbagai gejala seperti mudah lelah, sulit berkonsentrasi, daya tahan tubuh menurun, hingga
berpotensi menimbulkan komplikasi yang lebih serius pada masa dewasa maupun saat kehamilan [3,4].

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada remaja putri
cenderung berada pada kategori rendah hingea normal. Penelitian Herwandar et al [5] melaporkan adanya
perbedaan kadar hemoglobin antara remaja premenarke dan postmenarke, sedangkan Subekti [6] menemukan
bahwa sebagian besar remaja putri memiliki kadar hemoglobin yang rendah sehingga berisiko mengalami
anemia. Hal ini memperkuat bukti bahwa anemia pada remaja masih menjadi masalah yang nyata dan perlu
perhatian khusus.

Variabel utama dalam penelitian ini adalah kadar hemoglobin (HB) pada remaja putri. Hemoglobin
merupakan protein yang mengandung zat besi dalam sel darah merah dan berfungsi mengangkut oksigen dari
paru-paru ke seluruh jaringan tubuh serta membawa karbondioksida kembali ke paru-paru untuk dikeluarkan
[7]. Penurunan kadar hemoglobin menjadi indikator terjadinya anemia, yang salah satunya disebabkan oleh
asupan gizi yang tidak seimbang, terutama kekurangan zat besi, folat, dan vitamin B12. Pemeriksaan hemoglobin
melalui metode laboratorium atau teknologi sederhana seperti Point of Care Testing (POCT) penting dilakukan
sebagai deteksi dini anemia [8].

Utrgensi penelitian ini terletak pada fakta bahwa anemia pada remaja putri tidak hanya berdampak pada
kondisi kesehatan saat ini, tetapi juga memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas hidup dan
produktivitas di masa depan. Remaja putri merupakan calon ibu yang kelak akan melahirkan generasi berikutnya,
sehingga status gizi dan kadar hemoglobin mereka sangat menentukan kesehatan kehamilan, risiko komplikasi
persalinan, serta status gizi bayi. Anemia juga dapat memengaruhi konsentrasi belajar, prestasi akademik,
aktivitas fisik, dan daya tahan tubuh remaja, yang pada akhirnya menurunkan kualitas sumber daya manusia.
Oleh karena itu, deteksi dini kadar hemoglobin melalui pemeriksaan sederhana menjadi langkah penting dalam
memutus siklus anemia antar generasi sekaligus mendukung pencapaian target pembangunan kesehatan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin
pada siswi remaja SMP Negeri 11 Depok. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya
deteksi dini anemia, penyusunan intervensi gizi, edukasi kesehatan di sekolah, serta memberikan masukan bagi
pihak terkait dalam pencegahan anemia pada remaja putri.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Depok yang beralamat di J1. Barito No. 3, Depok II Timur,
Kecamatan Sukmajaya, Depok. Kegiatan dilakukan pada tanggal 3 Juni 2025 pukul 08.00-11.00 WIB. Lokasi
penelitian dipilih karena sekolah tersebut memiliki populasi siswi remaja putri yang sesuai dengan kriteria
penelitian dan bersedia bekerja sama dalam pelaksanaan pemeriksaan hemoglobin.

Partisipan penelitian adalah siswi putri SMP Negeri 11 Depok berusia 14-15 tahun. Jumlah populasi
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sebanyak 40 siswi, dan sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 36 siswi.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling untuk memberikan peluang yang sama
bagi setiap anggota populasi.

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan kegiatan pengenalan mengenai pemeriksaan hemoglobin
(HB), penjelasan kondisi yang dapat terjadi apabila kadar HB rendah, serta informasi mengenai upaya
penanganan yang dapat dilakukan. Setelah penyampaian materi, dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin pada
responden. Pemeriksaan ini digunakan untuk mendeteksi dini risiko anemia pada remaja putri.

Instrumen penelitian berupa alat pemeriksaan hemoglobin yang sesuai standar laboratorium sederhana,
sehingga memungkinkan dilakukan pemeriksaan cepat di sekolah. Variabel penelitian meliputi tiga kategori hasil
pemeriksaan HB, yaitu kadar HB rendah, normal, dan tinggi. Data kadar hemoglobin diperoleh langsung dari
hasil pemeriksaan setiap responden.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi kadar hemoglobin
responden sesuai kategori. Hasil analisis ini digunakan untuk menggambarkan kondisi kadar hemoglobin remaja
putri di SMP Negeri 11 Depok.

HASIL

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan HB pada Remaja
Katagori Frekuensi Presentase
HB
11.3-11.9 gt/dl 11 0.314
12.0 - 12.8 gr/dl 16 0.457
13.2-14.2 gr/dl 10 0.285
Rata — Rata HB 12.45

Tabel 1 menunjukkan bahwa Rata — rata HB pada remaja di SMP Negeri 11 Depok masih didominasi 11
— 12 sehingga masih dikategori HB rendah — normal.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin (HB) pada siswi SMP Negeri 11 Depok
adalah 12.45 gr/dL, dengan sebagian besar responden berada pada kategoti rendah hingga normal. Temuan ini
mengindikasikan adanya risiko anemia pada remaja putri, sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
gambaran kadar hemoglobin pada kelompok tersebut. Kondisi ini mempetrlihatkan bahwa remaja putri masih
rentan mengalami gangguan gizi mikro, khususnya anemia, yang dapat memengaruhi kesehatan, konsentrasi
belajar, dan produktivitas sehari-hari [9,10].

Secara teori, anemia pada remaja putri erat kaitannya dengan masa menstruasi, pertumbuhan yang cepat,
serta peningkatan kebutuhan zat besi yang tidak seimbang dengan asupan sehari-hari. Kekurangan zat gizi
seperti zat besi, vitamin A, vitamin C, asam folat, dan vitamin B12 dapat menurunkan sintesis hemoglobin
schingga menyebabkan anemia [11]. Selain itu, pola konsumsi yang cenderung rendah protein dan kurang
sayuran buah, ditambah kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, dapat memperburuk kondisi gizi remaja.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa remaja putri dengan pola makan tidak seimbang
lebih berisiko mengalami anemia dibandingkan dengan yang memiliki asupan gizi bervariasi [12,13].
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Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Subekti [6] melaporkan bahwa sebagian besar remaja
putri memiliki kadar hemoglobin yang rendah, sedangkan penelitian Herwandar et al., [5] menunjukkan adanya
perbedaan kadar hemoglobin antara remaja premenarke dan postmenarke. Kedua hasil penelitian tersebut
konsisten dengan temuan bahwa remaja putri merupakan kelompok rentan anemia. Selain itu, penelitian Arifin
et al,, [14] menegaskan bahwa anemia dapat menurunkan daya tahan tubuh, memengaruhi konsentrasi, dan
menggangeu aktivitas belajar remaja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa
anemia pada remaja masih menjadi masalah serius yang perlu mendapat perhatian khusus.

Berdasarkan hasil pemeriksaan, sebagian responden masih memiliki kadar hemoglobin normal. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan individu dalam pola makan, kondisi kesehatan, dan faktor gaya hidup. Peran
keluarga sangat penting dalam menyediakan makanan yang bergizi seimbang, sedangkan peran sekolah
diperlukan untuk memberikan edukasi kesehatan dan mendukung program pemerintah, seperti pemberian
tablet tambah darah bagi remaja putri. Upaya intervensi gizi dan pemeriksaan hemoglobin rutin setiap enam
bulan dapat menjadi langkah strategis dalam pencegahan anemia pada remaja putri [15].

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Sampel penelitian hanya berasal dari satu sekolah
dengan jumlah responden terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada populasi remaja yang
lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan deskriptif dan tidak mengeksplorasi faktor-
faktor penyebab anemia secara lebih mendalam, seperti pola konsumsi harian, tingkat aktivitas fisik, maupun
kondisi menstruasi. Keterbatasan ini petlu menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dengan
desain yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada siswi SMP Negeri 11 Depok berada pada
kategoti rendah hingga normal dengan rata-rata 12.45 gr/dL. Kondisi ini mengindikasikan adanya risiko anemia
pada sebagian remaja putri, sehingga pemeriksaan hemoglobin secara rutin perlu dilakukan sebagai langkah
deteksi dini dan pencegahan. Pemeriksaan hemoglobin sebaiknya dilakukan secara berkala minimal setiap enam
bulan sekali, disertai edukasi gizi yang menekankan pentingnya konsumsi makanan kaya zat besi dan gizi
seimbang. Peran keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan sangat dibutuhkan dalam mendukung remaja putri
untuk mencegah anemia sejak dini.
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